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V BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan material dari PT. Bumi 

Indah dari Quarry Takari, Kabupaten Kupang sebagai bahan untuk Lapis Aspal 

Beton (Laston AC-WC) dengan metode Marshall yang dilakukan di Laboratorium 

Pengujian Teknik Dinas Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari Tabel 4.21 dapat disimpulkan bahwa komposisi agregat batu 

pecah dalam campuran Laston AC-WC adalah sebagai berikut : 

a. Batu pecah 3/4” untuk  kadar aspal 5% sebesar 171 gram, untuk 

kadar aspal 5,5% sebesar 170,1 gram, untuk kadar aspal 6% 

sebesar 169,2 gram, untuk kadar aspal 6,5% sebesar 168,3 gram 

dan untuk kadar aspal 7%  sebesar 167,4 gram. 

b. Batu pecah 1/2” untuk  kadar aspal 5% sebesar 330,6 gram, 

untuk kadar aspal 5,5% sebesar 328,9 gram, untuk kadar aspal 

6% sebesar 327,2 gram, untuk kadar aspal 6,5% sebesar 325,4 

gram dan untuk kadar aspal 7%  sebesar 323,6 gram. 

2. Dari Tabel 4.23 hasil pengujian karakteristik Marshall diperoleh  

sebagai berikut : 

a. Nilai Kepadatan untuk kadar aspal 5% sebesar 2,248, kadar 

aspal 5,5% sebesar 2,266, kadar aspal 6% sebesar 2,277, kadar 

aspal 6,5% sebesar 2,282, dan kadar aspal 7% sebesar 2,283.  

b. Nilai stabilitas untuk kadar aspal 5% sebesar 873,3 kg, kadar 

aspal 5,5% sebesar 940,8 kg, kadar aspal 6% sebesar 1012,8 kg, 

kadar aspal 6,5% sebesar 956,6 kg, dan kadar aspal 7% sebesar 

878,0 kg. (Spesifikasi Min. 800 kg). 

c. Nilai VIM untuk kadar aspal 5% sebesar 6,63 %, kadar aspal 

5,5% sebesar 5,22%, kadar aspal 6% sebesar 4,10%, kadar aspal 



V-2 
 
 

6,5% sebesar 3,20%, dan kadar aspal 7% sebesar 2,50%. 

(Spesifikasi Min. 3% - Max. 5%). 

d. Nilai VMA untuk kadar aspal 5% sebesar 17,30, kadar aspal 

5,5% sebesar 17,08, kadar aspal 6% sebesar 17,12, kadar aspal 

6,5% sebesar 17,36, dan kadar aspal 7% sebesar 17,77. 

(Spesifikasi Min. 15). 

e. Nilai VFA untuk kadar aspal 5% sebesar 61,66%, kadar aspal 

5,5% sebesar 69,44%, kadar aspal 6% sebesar 76,03%, kadar 

aspal 6,5% sebesar 81,55%, dan kadar aspal 7% sebesar 

85,96%. (Spesifikasi Min. 65%). 

f. Nilai Flow untuk kadar aspal 5% sebesar 2,88 mm, kadar aspal 

5,5% sebesar 3,05 mm, kadar aspal 6% sebesar 3,67 mm%, 

kadar aspal 6,5% sebesar 3,25 mm, dan kadar aspal 7% sebesar 

3,50 mm. (Spesifikasi Min. 2 mm – Max. 4 mm). 

Dari hasil uji Marshall dihasilkan Kadar Aspal Optimum (KAO) 

dari hubungan karakteristik (parameter) Marshall dan Kadar Aspal 

sebesar 6,10%. Grafik Penentuan KAO dapat dilihat pada Gambar 

4.20.  

3. Pengaruh tumbukan 2x50 (pemadatan sedang) dalam campuran AC-

WC dengan variasi agregat bulat 0%, 10%, 20% dan 30% adalah 

sebagai berikut : 

a. Nilai Kepadatan yang memenuhi Spesifikasi adalah variasi 

agregat bulat 0% - 30%. 

b. Nilai Stabilitas yang memenuhi Spesifikasi adalah variasi 

agregat bulat 0% - 10%. 

c. Nilai Flow yang memenuhi Spesifikasi adalah variasi agregat 

bulat 0% - 30%. 

d. Nilai VIM yang memenuhi Spesifikasi adalah variasi agregat 

bulat 0% - 10%. 

e. Nilai VMA yang memenuhi Spesifikasi adalah variasi agregat 

bulat 0% - 30%. 
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f. Nilai VFA yang memenuhi Spesifikasi adalah variasi agregat 

bulat 0% - 30%. 

4. Durabilitas campuran lapis aspal beton (AC-WC) yang dihasilkan dari 

penggunaan agregat  bulat dengan pemadatan sedang (2x50 

tumbukan) adalah sebagai berikut : 

a. Variasi agregat bulat 0% Indeks Durabilitas Pertama (IDP) 

sebesar 0,620<1 sehingga cukup durable untuk campuran 

Laston AC-WC. 

b. Variasi agregat bulat 10% Indeks Durabilitas Pertama (IDP) 

sebesar 0,770<1 sehingga cukup durable untuk campuran 

Laston AC-WC.  

c. Variasi agregat bulat 20% Indeks Durabilitas Pertama (IDP) 

sebesar 0,903<1 sehingga cukup durable untuk campuran 

Laston AC-WC.  

d. Variasi agregat bulat t 30% Indeks Durabilitas Pertama (IDP) 

sebesar 1,008>1 sehingga tidak durable untuk campuran Laston 

AC-WC.  

Untuk semua variasi agregat bulat 0% - 30% nilai Indeks 

Durabilitas Kedua (IDK) yaitu positif dan semakin besar seiring 

dengan penambahan agregat bulat yang berarti benda uji mengalami 

penurunan atau kehilangan kekuatan. Hal ini menunjukan semakin 

lama benda uji terendam air dan semakin besar penggunaan agregat 

bulat maka semakin menurunkan tingkat keawetannya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh agregat bulat yang cukup durable 

untuk campuran Laston AC-WC adalah penambahan agregat bulat 

dengan persentase 0%-10% dengan IKS perendaman 24 Jam untuk 

agregat bulat 0% sebesar 92,75% dan agregat bulat 10% sebesar 

91,67% dimana memenuhi spsesifikasi yaitu >90%.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat dilakukan oleh 

peneliti yang akan datang adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan material dari 

Quarry Takari untuk jenis konstruksi jalan lain, selain menggunakan 

spesifikasi Bina Marga tahun 2018 revisi 2 bisa dibandingkan dengan 

AASTHO. 

2. Perlu dilakukan pengujian penggunaan agregat bulat sebagai agregat 

kasar dalam perkerasan lentur AC-WC. 
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